Logaritma Vol. 5, No. 01 Juni 2017 a

KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS (KAM) SISWA

Oleh:
Eline Yanty Putri Nasution'
eline.yanty@student.upi.edu

Abstract

This article aims to examine the interaction between improving students' creative
thinking ability toward the learning approach that is the End-Ended Approach and
Conventional Learning and Mathematical Early Skills (KAM) of the students. This
research was conducted in one of State Junior High School with population of a]|
students of class VIII. Two classes were selected from the population as a sample gf
the research using purposive sampling technique. Conventional Learning jg

implemented in the control class and the Open-Ended approach is implemented in

the experimental class. This research uses the instrument of creative thinking ability
test to see the improvement of students 'creative thinking ability. The dat,
processing of students' creative thinking ability based on mathematical eg

(KAM) is done by using two-way ANOVA test at 5% significance level (a = 0,05).
followed by Post Hoc LSD test. Based on data analysis result, it is obtained- (1
there is a difference of improvement of creative thinking ability between students
who gain leaming by using Open-Ended approach with students who obtained
Conventional Learning from the Mathematical Beginning Skill (KAM) of students
(2) there is no interaction between the learning approaches (Open-Ended and
Conventional) and students 'Mathematica] Abilities (high, medium and low|
towards improving students' creative thinking ability; (3) Students show positive
attitudes toward the Open-Ended approach. this study is a learning factor and

dents does not provide the same effect on the students

rly abilitg

Creative thinking ability,
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A. Pendahuluan h
Kehidupan manusia tidak lepas dari kegiatan berpikir. Salah satu GOnio

kegiatan berpikir adalah pada saat individu berusaha mencari cara dalam
memecahkan suatu permasalahan dalam kehidupan. Berpikir adalah suatu
kegiatan mental yang melibatkan kinerja otak terhadap suatu informasi yang dapat
menimbulkan berkembangnya ide ataupun konsep. Menurut psikologi Gestalt,
berpikir merupakan keaktifan psikis yang abstrak, yang prosesnya tidak dapat kita
amati dengan alat indera kita. Kemudian menurut Plato, berpikir adalah berbicara
di dalam hati. Jadi, seseorang dapat berpikir, tetapi tidak dapat diamati secara
Konvensional.

Salah satu jenis berpikir adalah berpikir kreatif. Kreatif merupakan potensi
yang terdapat dalam setiap diri individu yang meliputi ide-ide atau gagasan-
gagasan vang dapat dipadukan dan dikembangkan sehingga dapat menciptakan
ataupun menghasilkan suatu produk yang bermanfaat bagi diri dan lingkungannya.
Gagasan maupun ide-ide tersebut muncul melalui suatu proses berpikir, yaitu

berpikir kreatif.

Berpikir kreatif merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki oleh
siswa. Salah satu tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang kreatif.> Selain itu, pentingnya
kemampuan berpikir kreatif tampak pada Taksonomi Bloom. Pada mulanya
Taksonomi Bloom tidak mencakup kreasi, tetapi kemudian direvisi dengan

f ey A R e R T b R T S T e O R R N e

penambahan kreasi sebagai aspek kognitif tertinggi. Hal ini disebabkan karena
sebelum berkreasi terhadap sesuatu maka terlebih dahulu harus mengingat,
memahami, mengaplikasikan, menganalisis dan mengevaluasi, serta
memperbaharui.

Salah satu tujuan pendidikan matematka di Indonesia adalah
mengembangkan kemampuan siswa hingga menjadi manusia mandiri,kreatif dan
berwawasan kebangsaan.’ Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan
esensial yang perlu dimiliki oleh dan dikembangkan pada siswa yang belajar
matematika karena kemampuan tersebut sesuai dengan visi matematika, tujuan
pendidikan nasional dan tujuan pembelajaran matematika sekolah dan diperlukan
untuk menghadapi suasana bersaing yang semakin ketat.*Pengajaran materatika

? Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Wahyudin. Matematika sebagai Pondasi untuk Membangun Karakter Bangsa. (Slide
Presentasi FPMIPA: UPI, 2011) Hlm. 27.

‘Utari Sumarmo. Pengembangan Kemampuan dan Disposisi Berpikir Kritis dan Kreatif
Peserta Didik dalam Pembelajaran Matematika. (FPMIPA: UP1,2013) Him. 376.
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|
seharusnya berpusat kepada pengembangan kemampuan kemampuan berDikir
tingkat tinggi matematis yaitu kreativitas matematik.

Sementara itu, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemam];man
berpikir kreatif siswa di Indonesia masih jauh berada di bawah negara-negara lain,
Dari tahun ke tahun hasilPISA (Programme Internationale for Student Assesmey,
menunjukkan bahwa lagi-lagi Indonesia masih berada pada peringkat 10 besar
terbawah terkait dengan kemampuan dalam Matematika.

Untuk mengatasi hal ini, diperlukan suatu pembelajaran dengan tujuan untyj,
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Salah satunya adalah melaly;
pendekatan Open-Fnded. Salah satu pendekatan untuk mengembangkap,

kemampuan berpikir dan disposisi matematik pendekatan vang diawali dengap
Penyajian masalah yang Open-Ended’’

Open-Ended adalah suatu pendekatan yang dapat memberi keleluasap

kepada siswa untuk berpikir secara aktif dan kreatif dalam men
permasalahan. Pendekatan Open

Ended, yaitu masalah vang diko

yelesaikan suaf,
-Ended menyajikan masalah yang bersifat Opey,.

nstruksi sedemikian sehingga memiliki variasi baj
proses ataupun cara penyelesaian yang men

uju kepada solusi dari permasalahap,
tersebut. Pada pendekatan Open

-Ended, guru memberikan suatu situasi ataupyp

permasalahan kepada siswa yang proses penyelesaiannya ataupun solusinya tidak
ditentukan dalam satu cara 6 Untuk menyelesaikan

permasalahan tersebut teng,
saja dibutuhkan kreativitas siswa sehingga pendekata

n Open-Ended diyakin; dapat
meningkatkan kemampuan dan disposisi berpikir kreatif siswa.

Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Ada siswa yang
tergolong pada kemampuan tinggi, sedang dan rendah.

siswa ini juga menjadi salah saty penyebab perbeda
khususnya dalam berpikir kreatif Oleh sebab
(KAM) siswa juga harus menjadi perhatian gu
(KAM) memegang peranan vang sangat pentin
matematika sehingga informasi yang diperole
perlu diperhatikan untuk mengetahui peni
pendekatan pembelajaran terhadap kemam
terhadap interaksi tersebut dilakukan untu
pembelajaran kepada masing-masing kateg
Dapat diduga bahwa siswa berkemampu

Heterogenitas kemampuan
an kemampuan berpikir siswa
itu, kemampuan awa| matematis
. Kemampuan awal matematis
g untuk penguasaan konsep baru
h melalui kemampuan awal siswa
ngkatan dan interaksinya dengan
puan berpikir kreatif siswa. Analisis
k mengetahui keberartian penerapan
oti kemampuan awal matematis siswa.
an tinggi memiliki kemampuan belajar

*Ibid. Him. 310.

S Shimada. The Open-Ended Approach: A New Proposal for Teaching Mathematits
(Reston, Virginia: NCTM, 1997) Him. 25
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vang lebih stabil meskipun pendekatan pembelajaran yang el o ERVA RSt
Sedangkan bagi siswa berkemampuan rendah, penggunaan pe'ndekatan
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristiknya dapat membantu meningkatkan
kemampuan matematisnya. .

Hal ini tentu saja terkait dengan efektivitas proses pembelaja-ran yang
berlangsung di kelas. Implementasi metode pembelajaran yang tepat dlharapkan
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Berdasarkan penjelasan
sebelumnya, pendekatan Open-Ended diyakini dapat meningkatkan kemampu.al’l
dan disposisi berpikir kreatif siswa pada berbagai level kemampuan siswa yaitu
tinggi, sedang dan rendah.

B. ISI

Open-Ended adalah suatu pendekatan yang dapat memberi keleluasan
kepada siswa untuk berpikir secara aktif dan kreatif dalam menyelesaikan suatu
permasalahan. Pendekatan Open-Ended menyajikan masalah yang bersifat Open-
Ended, yaitu masalah yang dikonstruksi sedemikian sehingga memiliki variasi baik
proses ataupun cara penyelesaian yang menuju kepada solusi dari permasalahan
tersebut. Pada pendekatan Open-Ended, guru memberikan suatu situasi ataupun
permasalahan kepada siswa yang proses penyelesaiannya ataupun solusinya tidak
ditentukan dalam satu cara.” Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut tentu
saja dibutuhkan kreativitas siswa sehingga pendekatan Open-Ended diyakini dapat
meningkatkan kemampuan dan disposisi berpikir kreatif siswa.

Konsep volume limas merupakan salah satu materi pelajaran Matematika
yang dianggap sulit oleh siswa. Kita ketahui bahwa ada banyak jenis limas, yaitu
limas segitiga, limas segiempat, limas segilima, limas segienam dan sebagainya.
Bahkan limas segitiga pun terdiri dari beberapa jenis ditinjau dari jenis segitiga

pada alas limas. Hal ini tentu saja menuntut kreatifitas siswa dalam bermatematika,

khusunya dalam memodifikasi, memanipulasi dan bermain dengan aljabar dalam

menyelesaikan persoalan yang Open-Ended terkait dengan volume limas. Adapun

model kegiatan matematika pada pendekatan Open-Ended adalah:®

7 S Shimada.The Open-Ended Approach: A New

Proposal for Teaching M; th 7
(Reston, Virginia: NCTM, 1997)HIm. 25 s
* S Shimada.The Open-Ended Approach: A New Pro, i
: posal for Teaching Math 7
(Reston, Virginia: NCTM,1997)HIm. 30. SRy
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Model Kegiatan Matematika pada Pendekatan Open-Ended

Pendekatan Open-Ended tidak hanya memiliki aspek terbuka pada soal
ataupun permasalahn yang diberikan, tetapi aspek terbuka pada pendekatan
Open-Fnded juga meliputi kegiatan siswa yang terbuka dimana kegiatan
matematik dipandang sebagai suatu ragam berpikir serta kegiatan siswa dan

kegiatan matematik harus merupakan suatu kesatuan.
Kegiatan siswa harus terbuka berarti kegiatan pembelajaran harus

meangakomodasi kesempatan siswa untuk melakukan segala sesuatu secara bebas
sesuai kehendak mereka. Kemudian kegiatan matematik adalah ragam berpii
artinyaterjadi proses pengabstraksian dari pengalaman nyata dalam kehidupa®
sehari-hari ke dalam dunia matematika atau sebaliknya. Sedangkan kegiatan siswa
dan kegiatan matematik merupakan satu kesatuan berarti bahwa guru diharapka”
dapat mengangkat pemahaman siswa bagaimana memecahkan permasalahan dan
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perluasan serta pendalaman dalam berpikir matematika sesuai dengan

kemampuan individu.

Mengkonstruksi masalah-masalah yang
merupakan suatu hal yang mudah. Dalam mengkonstruksi permasalahan yang
Open-Ended harus memperhatikan hal-hal berikut: (1) Apakah problem ifu kaya
dengan konsep-konsep matematika dan berharga; (2) Apakah Jevel matematika
dari problem itu cocok untuk siswa; (3) Apakah problem itu mengundang
pengembangan konsep matematika lebih lanjut.

Dalam mengkonstruksi masalah-masalah yang bersifat Open
harus menyajikan masalah melalui situasi fisik yang nyata dimana konsep-konsep
matematika dapat diamati dan dikaji siswa. Soal-soal pembuktian dapat diubah
sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan hubungan dan sifat-sifat dari
variabel dalam persoalan itu. Kemudian bentuk-bentuk atau bangun-bangun
(geometri) disajikan agar siswa dapat membuat suatu konjektur. Selain itu guru
juga dapat menyajikan urutan bilangan atau tabel sehingga siswa dapat
menemukan aturan matematika. Beberapa contoh konkrit dalam beberapa
kategori sehingga siswa bisa mengelaborasi sifat-sifat dari contoh itu untuk
menemukan sifat-sifat yang umum juga dapat diberikan pada permasalahan yang
bersifat Open-Ended lalui kemudian memberikan beberapa latihan serupa
sehingga siswa dapat menggeneralisasi pekerjaannya.

Dalam mengembangkan rencana pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan Open-Ended, guru harus menuliskan respon siswa yang diharapkan.
Problem atau permasalahan yang diberikan harus memiliki tujuan yang jelas yang
disajikan semenarik mungkin dan boleh dilengkapi prinsip “posing problem”
sehingga siswa memahami dengan mudah maksud dari problem itu. Guru juga
harus memberikan waktu yang cukup bagi siswa untuk mengeksplorasi problem
tersebut. Oleh sebab itu, langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan Open-Ended adalah: (1) menyajikan masalah; (2) mengorganisasikan
pembelajaran; (3) memperhatikan dan mencatat respon siswa; (4) menyimpulkan.’

Penyusunan instrumen tes berpikir kreatif pada penelitian ini menggunakan
permasalahan-permasalahan yang bersifat Open-Ended. Setiap butir soal bisa saja

bersifat Open-Ended bukanlah

-Ended, guru

mencakup lebih dari satu indikator berpkir kreatif dan tidak menutup kemungkinan
bahwa sebuah butir soal dapat mencakup seluruh indikator berpkir kreatif. Intinya
adalah guru atau peneliti juga harus mampu berpikir secara kreatif dalam
mendisain instrumen tes berpikir kreatif dengan menggunakan perasalahan-

*Eman Suherman E, dkk,Strateqi Pembelajaran Matematika Konte
' ) mporer. (Bandung:
FPMIPA UPI, 2003) Him. 128. : ST
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‘ o arunakan salah satu kelemah.
rmasalahan yang bersifal Open-Ended. Hal ini merupakan salah s ahar,
" T 4 et . P F1 it -1-
A ataupun peneliti sering merasa kesulitan dalary,

F :

arl penelitian Inl, vailu guru T
dari p i y Y n-Fnded. Kelemahan lainnya adalah Gy

' ' ifat Ope

mendesain nstrumen yang bersi ' =5
- ak ir soal berdasarkan indil.

alaupun penelili masih sulit dalam membedakan butir soal berdas @tor

berplldir kreallf, yailu kelancaran (fluency), kelenturan  (flexibility), keasliy,

(originality), atau elaborasi (elaboration).

C. Metode Penelitian 3
Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan  disajy

kelompok kontrol fidak ekivalen karena tidak adanya pengacakan dalapy,
menentukan  subyek penelitian, yaitu peneliti tidak membentuk kelas bap,
berdasarkan pemilihan sampel secara acak. Disain kelompok kontrol tidak ekivaler,
(nonekuivalent control-group design) adalah disain kelompok eksperimen dan
kelompok konlrol diseleksi tanpa prosedur acak kemudian kedua kelompok sama-
sama diberikan pre-fest dan post-test, tetapi hanya kelompok eksperimen saja yang
diberikan perlakuan.'’Pada kuasi ekperimen, subyek tidak dikelompokkan secara
acak tetapi peneliti menerima keadaan subyek seadanya.''Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah pendekatan Open-Ended. Variabel terikatnya adalah
kemampuan dan disposisi berpikir kreatif siswa.

Tujuan penelitian ini adalah menguji pendekatan Open-Ended terhadap
kemampuan dan disposisi berpikir kreatif siswa. Disain penelitian ini diilustrasikan

sebagai berikut:

Keterangan:
O :Pretes/ Postes Kemampuan Berpikir Kreatif

X : Pendekatan Open-Ended
----- : Subyek tidak dikelompokkan secara acak

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIl pada salah satu SMP
Negeri.Populasi ini dipilih dengan pertimbangan bahwa siswa kelas VIII adalah
siswa yang paling efektif untuk diteliti dibandingkan siswa kelas VII dan IX. Siswa
kelas VII di beberapa sekolah sudah mengimplementasikan Kurikulum 2013 yang

—

| “J. W. Creswell.Research Design: Pendekatan Rualitatif, Kuantitaif dan Mixed
[Terjemahan], (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2010) Him. 242,
| ;
'HET Ruseffendi. Dasar-Dasar Peneljtian Pendidikan dan Bidang Non-Eksakta Lainny2
(Bandung: Tarsito, 2005) Him. 52,
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n itu, siswa kelas

Selai
ro dan kontra dalam pelaksanaannya. .
. m belajar di sekolah menengah sehingga

nal lingkungan dan suasana
sar ke sekolah

masih penuh dengan
VII baru mengenal ling
masih berada pada masa tra
belajar yang baru serta adanya masa transis
menengah. Sedangkan siswa kelas IX kurang €
sebab akan menghadapi Ujian Nasional.

Dari populasi dipilih dua kelas sebagai sam
sebagai kelas Eksperimen dan kelas Kontrol. Pada kelas
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Open

Kelas kontrol dilaksanakan pembelajaran konvensional. .
n ini terdiri atas

Instrumen penelitian yang akan digunakan pada penelitia ta
s. Instrumen tes terdiri atas tes kemampuan berpikir

_tes terdiri atas observasi dan wawa
arkan Triangulasi Data yang bertujuan untuk
k mengumpulkan data
kelas. Untuk

kungan dan ikli

nsisi dalam hal menge
i dari sekolah da

fektif digunakan sebagai sampel

akan dijadikan
n dilaksanakan
pada

pel penelitian yangd
eksperime
_Ended. Sedangkan

instrumen tes dan non-te
ncara.

kreatif, sedangkan instrumen non
Permilihan instrumen ini adalah berdas

memastikan keabsahan data. Tekni
ait dengan sikap siswa selama pros

k non-tes digunakan untu
es pembelajaran di

aktivitas guru pada saat proses belajar-mengajar
kan lembar observasi. Kemudian untuk mengetahui
einginan, dan keyakinan siswa

yang terk
mengumpulkan data berupa

berKonvensional, maka diguna
informasi mengenai pendapat, aspirasi, harapan, k
terhadap matematika, maka penulis menggunakan teknik wawancara.

Pengumpulan data non tes dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif

dimana data yang dikumpulkan adalah bukan data berupa angka-angka. Data
tersebut berasal dari catatan observasi, hasil wawancara, dokumen, foto, rekaman
a.udio dan video vang diperoleh melalui observasi dan wawancara terkait sikap
siswa.

Permasalahan-permasalahan  yang Open-Ended  inimencakup seluruh
indikator kemampuan berpikir kreatif pada konsep volume limas. Indikator
kemampuan berpikir kreatif meliputi kelancaran (Auency), kelenturan (flexibility)
keaslian (originality) dan elaborasi (elaboration).'* Kelancaran (fluency) merupaka :
kemampuan untuk mencetuskan banyak ide, jawaban, penyelesaian mapsal E
ataupun pertanyaan dengan lancar serta mampu memberikan banyak a
sara-m dalam menyelesaikan permasalahan tersebut serta mampu mefn'k' C]?ra atéu
dari satu jawaban. Kelenturan(flexibility) merupakan ke tarkan leoih
menghasilkan beragam gagasan, jawaban, pertanyaan d mampuan untuk
penyelesaian suatu permasalahan. Fleksibel ,berarti . 1': an arah aliernali
dari beragam sudut pandang serta mampu men melihat suatu permasalahan

gubah cara pendekatan maupun

20p.Cit., Utari Sumarmo, Him. 312
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Data tes terdjyi pretes dan postes vang terlebih dahulu diperiksa validitag
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal Jaly kemudian diujicobaka,;
eroleh data berupa Jjawaban-jawaban siswa terhaday,
n teknik penilajan berdasarkan pedoman penskorap,

Iangkah-langkah yang telah dipaparkan sebelumnya,
Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian dianalisis dengan

awal matematis dengan kategori tinggi, sedang dan rendah.

Uji hipotesis dilakukan berdasarkan kemungkinan-kemungkinan sebagai
berikut: (1) jika data terdistribys; normal dan varians kedya data adalah homogen,
maka uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji-t sapy pihak (One-Tailed).
Alasan pemilihan Uji-t adalah kareng ukuran sampel betjumlah sedikit; (2) jika data
tidak terdistribusi normal atau vatians kedua data tidak homogen, maka ui
hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji Non Parametrik Mann-Whitney U
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satu pihak (One-Tailed). Alasan pemilihan Uji Mann-Whitney U dikérenékan teju:
sampel diuji saling bebas (independen); (3) jika data normal, tetapi val.ffa::ls e uk
data tidak homogen maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t'. Un.tt.l.
mengetahui apakah antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol memiliki
kemampuan awal matematis yang sama, dilakukan uji kesamaan dua rerata pretes.
Setelah dilakukan analisis data, maka tahap terakhir penelitian ini adalah

pembuatan kesimpulan terhadap hipotesis yang diajukan.

D. Hasil dan Pembahasan

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan bantuan Software SPSS 20.
Skor n-gain berdasarkan KAM pada kelas kontrol dan kelas eksperimen secara
keseluruhan berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama (homogen)
sehingga untuk menguji perbedaan rerata skorn-gainberdasarkan KAM dilakukan
dengan menggunakan uji parametrik, yaitu uji Anova dua jalur. Berikut ini adalah
jabaran hasil uji Anova dua jalur skorn-gain berdasarkan KAM:

Tabel 1
Jabaran Hasil Uji Anova Dua Jalur Skor N-gain berdasarkan KAM

Faktor F Sig. Kesimpulan Deskripsi
Kelas 4782 0,008 Ho ditolak Ada Perbedaan
Kategori KAM | 4,717 0,000 Ho ditolak Ada Perbedaan
Kelas*KAM 0,022 0,067 Ho diterima Tidak Ada Interaksi

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nila signifikansi Kelas,
vaitu pendekatan pembelajaran = 0,008 <o = 0.05sehingga Ho ditolak. Artinya,

terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif antara s

iswa yang
memperoleh pembelajaran  Open

-Ended dengan siswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional. Hal inj menunjukkan bahwa fak

tor kelas yaitu jenis
pembelajaran memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa.

Hasil ini mendukung data sebelumnya, vaitu hasil analisis deskriptif dan uji-t
terhadap peningkatan kemampuan be

Peningkatan kemampuan be
Open-Endedlebih baik darip

rpikir kreatif siswa yang menunjukkan bahwa

rpikir kreatif siswa dengan menggunakan pendekatan

ada menggunakanpembelajaran konvensional.

arkan tabel 1 ; atas da i i i

B Se pat diketahui bahwa njlai

signifikansi untuk faktor kategori kemampuan awal matematis (KAM) = OOOD::ll

- 0’ . . - B i m
05 sehingga H, ditolak. Artinya, terdapat perbedaan peningkatan ke
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R
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berpikir kreatif antara siswa y
Pembelajaran konvension
Hal inj menunjukkan b

ang memperole
al ditinjau dai kemampuan awal |
ahwa kemampuan awal m
Pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kem

Selanjutnya. untuk men
Yang memberikan perbedaan
Anova, Vaitu uji Pogt Hoc Sch
Jang bertujuan yn
signiﬁkan.Uji Post

dan kelag Konveng

ampuan

secara signifikan, maka dj
effe. Uii Post Hoc merup
tuk  mengetahy; variabel man
Hoc Scheffo digunakan kedua sampel p
ional berasg] dari populasi v
€hgan jumalah sampe| y

al

ana ya

h pembelajaran Open-Enclog
atemat

getahui kategori kemampuan

a vang memilikj perbe

ang terdistribusi norma] d
ang berbeda. Qleh sebab

an digunakan uji |

b

d““ﬂi\n
natematis (KAM) g

ISy
is (KAM) mumburilmn
1 berpikir kreatif Sig\ua

awal malten

latis Map,
lak

akukan yji lanjutan

@an uji lanjulan ANO\JQ

ada kelas Open-End@d

an variap,

itu, untyj,
perbeclaau
anjut anova y

Ng memilikj

ity
aran hasil yji Pogt Hoc Scheffe
Tabel 2
Jabaran Hagj) Uji Post Hoe Scheffe
Kategorj Kemampuan Awal ) :

- Mot Sig. Kesimpulan Deskrips;
gnggl Sedang Open-Endeq 0.001 | Ho ditolak Ada Perbadaay,
Epjnc; R‘enda.:h Open-f‘fnded 0.000 | Ho ditolak Ada Perbadaan

nde Tinggi Konvensnc?nal 0137 | Ho diterima Tidak Ada Perbadaay

Sedang Konvensiona 0.000 | H;y ditolak Ada Perbadaan
Rendah Konvensional 0.000 Ho ditolak Ada Perbadaan
Sedang Tinggi Open-Endeq 0.001 | Hq ditolak Ada Perbadaap
Open- Rendah Open-Endeq 0.001 Ho ditolak Ada Perbaq
Ended Tinggi Konvensional 0.812 iteri i "
ggi . Ho diterimga Tidak Ada Perbadaan
;edang Konvensiona] 0.186 | Hy diterima Tidak Adq Perbadaan
. » \
.enda‘lh Konvensiong] 0.002 Ho ditolak Ada Perbadaan
Rendah Tinggi Open-Endeq 0.000 Ho ditolak Ada Perbadaan
Oron. ) .
Epjnd iedang Open-Fnded 0.001 Ho ditolak Ada Perbadaan 4
nde, inggi Konvensmnal 0.000 Ho ditolak Ada Perbadaan
. " —\M——’
Sedang Konvensiona] 0.093 | H, diterima Tidak Ada Perbadaan ]
. __\\—__—-—d
Rendah Konvensmnal 1.000 Ho diterimg Tidak Ada Perbadaan
. - - ’—_\.—ﬁ_—/
Tinggi Tinggi Open-Ended 0137 | H, diterima Tidak Ada Perbadaan
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Kategori Kemampuan Awal Sig, - |1 Kesimpulan Deskripsi
Matematis
Konven | Sedang Open-Ended | 0.812 | Hoditerima | Tidak Ada Perbadaan
sional | Rendah Open-Ended | 0.000 | Hoditolak Ada Perbadaan
Sedang Konvensional | 0.048 | Hoditolak Ada Perbadaan
Rendah Konvensional| 0.001 | Hoditolak Ada Perbadaan
Sedang | Tinggi Open-Ended | 0.000 | Hoditolak Ada Perbadaan
Konven | Sedang Open-Ended | 0.186 | Hoditerima | Tidak Ada Perbadaan
sional Rendah Open-Ended | 0.093 | Hoditerima | Tidak Ada Perbadaan
Tinggi Konvensional | 0.048 | Hoditolak Ada Perbadaan
Rendah Konvensional | 0.217 | Hoditerima | Tidak Ada Perbadaan
Rendah | Tinggi Open-Ended | 0.000 | Hoditolak Ada Perbadaan
Konven | Sedang Open-Ended | 0.002 | Hoditolak Ada Perbadaan
sional Rendah Open-Ended | 1.000 | Hoditerima | Tidak Ada Perbadaan
Tinggi Konvensional | 0.001 | Hoditolak Ada Perbadaan
Sedang Konvensional | 0.217 | Hoditerima | Tidak Ada Perbadaan

H, iy = pp Tidak terdapat perbedaan rerata yang signifikan.
Ha:py # p,Terdapat perbedaan rerata yang signifikan.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa fJada kelas Open-Ended
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif yang signifikan antara
siswa berkemampuan tinggi dengan siswa berkemampuan sedang. Hal ini
diperoleh berdasarkan nilai signifikansi vaitu 0,001 < 0,05 yang mengakibatkan H,
ditolak. Artinya, terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif
antara siswa berkemampuan tinggi pada kelas eksperimen dengan siswa
berkemampuan sedang pada kelas eksperimen. Sementara itu masih pada kelas
Open-Ended, terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif vang
signifikan antara siswa berkemampuan tinggi dengan siswa berkemampuan
rendah. Hal ini diperoleh berdasarkan nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,05 yang
mengakibatkan H, ditolak. Artinya, terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
berpikir kreatif antara siswa berkemampuan tinggi pada kelas Open-Ended dengan
siswa berkemampuan rendah pada kelas Open-Ended. Selanjutnya masih pada
kelas Open-Ended, terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif
vang signifikan antara siswa berkemampuan sedang dengan siswa berkemampuan
rendah. Hal ini diperoleh berdasarkan nilai signifikansi yaitu 0,001 < 0,05 yang
mengakibatkan H, ditolak. Artinya, terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
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berpikir kreatif antara siswa berkemampuan sedang E,I:Z:Z kelas Open Endey
dengan siswa berkemampuan rendah pad.a kelas Opetndike'mhui S——

Selanjutnya berdasarkan tabel 2 di atas, dapa Gaunilit ieaf g
konvensional terdapat perbedaan peningkatan ?{emampua“iswa berkemampugy,
signifikan antara siswa berkemampuan ﬁnggl- dengfan :u 0,048 < 0,05 Yang
sedang. Hal ini diperoleh berdasarkan nilai signifikansi yai - I;atan kemampuam
mengalibatkan H, ditolak. Artinya, terdapat perbedaan pening

. ional denga
berpikir kreatif antara siswa berkemampuan tinggi pada kelas konvensi gan
siswa bertkemampuan sedan
terdapat perbedaan peningka
siswa berke
diperoleh be

9. Sementara itu masih pada kelas konvensiona),
tan kemampuan berpikir kreatif yang signifikan antarg
Mampuan tinggi dengan siswa berkemampuan rendah. Hal inj

rdasarkan nilaj signifikansi yaitu 0,001 < 0,05 yang mengakibatkan H
NYa, terdapat perbedaan penin
anfara  siswa berkemampuan tinggi pada
berkemampyan rendah pada kelas ko
konvensiona],

gkatan kemampuan berpikir kreatif
kelas  konvensional dengan siswg
nvensional. Selanjutnya masih pada kelag

Selanjutnya bedasarkan tabel
perbedaan peningkatan kemampuya
berkemampuan tinggi pada kelas Open

sedang dan rendah pada kelag konvensig
signifikans; berturut-tyryt

2 di atas, dapat diketahy;

bahwa terdapy;
n berpikir kye

atif yang signifikan antara sjgyyq
-Ended dangan siswa berkemampua
nal. Hal inj diperoleh be

rdasarkapn nilaj
< 0,05 dan 0,000

Puan tinggi pada kelas

tinggi pada kelas konvensional.
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Selanjutnya bedasarkan tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa tidak
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif yang signifikan antara
siswa  berkemampuan  sedang pada kelas Open-Ended dangan siswa
berkemampuan tinggi dan sedang pada kelas konvensional. Hal ini diperoleh
berdasarkan nilai signifikansi berturut-turut vaitu 0,812 > 0,05 dan 0,186 > 0,05
yang mengakibatkan H, diterima. Artinya, tidak terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan berpikir kreatif antara siswa berkemampuan tinggi pada kelas Open-
Ended dengan siswa berkemampuan tinggi dan sedang pada kelas konvensional.
Sementara itu, terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif yang
signifikan antara siswa berkemampuan sedang pada kelas Open-Ended dangan
siswa berkemampuan rendah pada kelas konvensional. Hal ini diperoleh
berdasarkan nilai signifikansi yaitu 0,002 < 0,05 yang mengakibatkan H, ditolak.
Artinya, terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif antara siswa
berkemampuan sedang pada kelas Open-Ended dengan siswa berkemampuan
rendah pada kelas konvensional.

Selanjutnya bedasarkan tabel 2 di atas, juga dapat diketahui bahwa
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif vang signifikan antara
siswa berkemampuan rendah pada kelas Open-Ended dangan siswa
berkemampuan tinggi pada kelas konvensional. Hal ini diperoleh berdasarkan nilai
signifikansi yaitu 0,000 < 0,05 yang mengakibatkan H, ditolak. Artinya, terdapat
perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif antara siswa berkemampuan
rendah pada kelas Open-Ended dengan siswa berkemampuan tinggi pada kelas
konvensional. Sementara itu, tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
berpikir kreatif yang signifikan antara siswa berkemampuan rendah pada kelas
Open-Ended dangan siswa berkemampua sedang dan rendah pada kelas
konvensional. Hal ini diperoleh berdasarkan nilai signifikansi berturut-turut yaitu
0,093 < 0,05 dan 1,000 > 0,05 yang mengakibatkan H, diterima. Artinya, tidak
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif antara siswa
berkemampuan rendah pada kelas Open-Ended dengan siswa berkemampuan
sedang dan rendah pada kelas konvensional.

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
pendekatan pembelajaran dan kategori kemampuan awal matematis terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa = 0,067 >x= 0,05. maka Ho
diterima. Artinya, tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan
ketegorikemampuan awal matematis (KAM) terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kreatifsiswa. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan berpikir kreatif yang signifikan antara siswa vang
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memperoleh pembelajaran Open-Ended dengan siswa yang mempeTo[eh
pembelajaran  konvensional ditinjau dari faktor kelas dan 'KAM- Artmya|
pendekatan pembelajaran dan kategori kemampuan awal matematis (KAM) secary
bersama-samatidak memberikan pengaruh terhadap peningkatan kemampuyay,
berpikir kreatif siswa.Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran,

Kurva interaksi peningkatan kemampuan berpikir kreatif berdasarka,

pendekatan pembelajaran dan kategori kemampuan awal matematis (KAM) dapat
dilihat pada gambar berikut:

Estimated Marginal Means of Skor

Kelas
— Eksperimen
— Kontrol

B0+
wn
C
L1
Q
=
=
£ 60
o
1.
L]
=
-
Q
-~
]
E
0 40-
R

204

Tinggi Sedang Rendah
Kategori
Gambar 2

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Berdasarkan Faktor
Pembelajaran dan Kategori Kemampuan Awal Matematis (KAM)

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa siswa berkemampuan
awal matematis kategori tinggi memiliki skor n-gain yang lebih tinggi pada kelas

Y2, untuk siswa berkemampuan awal
lebih baik memperoleh pembelajaran  dengan

Open-Ended daripada pembelajaran konvensional
puan berpikir kreatif,

matematis  kategori tinggi,
menggunakan pendekatan
dalam meningkatkan kemam

|
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Hal yang sama juga terjadi pada siswa berkemampuan awal materl.latls
kategori sedang. Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa siswa
kelompok sedang memiliki skor n-gain yang lebih tinggi pada kelas eksperime‘n
daripada kelas kontrol, Artinya, untuk siswa berkemampuan awal matematis
kategori sedang, lebih baik memperoleh pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan  Open-Ended daripada pembelajaran  konvensional dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.

Berbeda dengan siswa berkemampuan awal matematis kategori tinggi dan
sedang, siswa berkemampuan awal matematis kategori rendah berdasarkan
gambar di atas memiliki skor n-gain yang lebih rendah pada kelas eksperimen
daripada kelas kontrol. Artinya, untuk siswa berkemampuan awal matematis

kategori rendah, lebih baik memperoleh pembelajaran konvensional daripada
dengan menggunakan pendekatan Open-Ended.

E. Penutup

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara keseluruhan, peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa vang
memperoleh pembelajaran matematika den
Open-Ended  lebih  baik daripada
konvensional.

gan menggunakan pendekatan
menggunakan  pembelajaran
Bila ditinjau berdasarkan kemampuan awal matematis,
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan kemampuan awal
matematis kategori tinggi dan sedang lebih baik memperoleh pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan Open

-Ended daripada pembelajaran
konvensional. Selanjutnya, peningkatan kemampuan berpikir kreatif untuk
siswa dengan kemampuan awal matematis kategori rendah tidak lebih baik
memperoleh pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Open-Ended
daripada menggunakan pembelajaran konvensiona].

2. Perbedaan kemampuan awal matematis siswa memberikan pengaruh yang

berpikir kreatif siswa.

memberikan pengaruh terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa.

4. Pada penerapan pembelajaran den
Ended, sebaiknya guru membuat
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vang matang dengan memprediksi segala fesponb Siswsezzzg };ZT:':}sian
embuat antisipasi terhadap respon siswa tersebu .O ot ; fan,

[:rJI:ambelajaran dengan menggunakan Pendekaltanatemi i apay

diterapkan pada semua kategori kemampuan awal m .
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